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       RINGKASAN 

AULIY IRFANY. 105040200111031. Pemberian Mulsa Jerami Padi dan 

Pupuk Hijau Crotalaria juncea L. pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Jagung var. Kretek Tambin. Dibawah bimbingan Dr. Ir. Titiek Islami, MS. 

sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Moch. Nawawi, MS. sebagai 

Pembimbing Pendamping. 

Jagung adalah komoditas palawija penting di Indonesia yang ditinjau dari 

aspek usaha dan penggunaan hasilnya. Produksi jagung di Bangkalan yaitu 

166.744 ton tiap tahunnya (Wibowo et al., 2010). Sehingga, produksi di 

Bangkalan masih kurang bila dibandingkan dengan produksi jagung di Sumenep 

yaitu sebesar 200.000 ton per tahun (Utama, 2013). Rendahnya produksi jagung 

disebabkan oleh faktor lingkungan misalnya curah hujan yang rendah, kandungan 

bahan organik yang rendah, tingkat kesuburan tanah yang rendah, dan 

penggunaan benih bermutu rendah. Penggunaan mulsa dan pupuk hijau 

merupakan alternatif yang dapat digunakan dalam memperbaiki sifat biologi, fisik 

dan kimia tanah. Penelitian ini bertujuan, yaitu: 1) Untuk mempelajari pengaruh 

kombinasi tingkat ketebalan mulsa jerami padi dan tingkat pupuk hijau pada 

tanaman jagung var. Kretek Tambin, 2) Untuk menentukan kombinasi tingkat 

ketebalan mulsa jerami padi dan tingkat pupuk hijau yang tepat pada tanaman 

jagung var. Kretek Tambin. Hipotesis yang diajukan yaitu: 1) Pemberian mulsa 

jerami dan pupuk hijau mempunyai peranan dalam meningkatkan kandungan N 

total tanah sehingga meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung var. 

Kretek Tambin, 2) Pertumbuhan dan hasil tanaman jagung paling tinggi 

didapatkan pada kombinasi tingkat ketebalan mulsa jerami padi 9 cm dan 

pemberian pupuk hijau sebanyak 20 ton ha
-1

. 

 Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Maret - Juni 2014 di Desa 

Karang Kemasen, Bangkalan dengan ketinggian tempat 100 m dpl. Bahan yang 

digunakan selama penelitian yaitu benih jagung var. Kretek Tambin, pupuk hijau 

dengan dosis 10 ton ha
-1

, 15 ton ha
-1

 dan  20 ton ha
-1

, mulsa jerami padi dengan 

ketebalan 3 cm, 6 cm dan 9 cm, pupuk anorganik yaitu NPK, furadan, fungisida 

berbahan aktif Propineb dan Insektisida berbahan aktif Prefonofos. Alat yang 

digunakan cangkul, label, penggaris, meteran, tugal, Soil Moisture Tester, 

timbangan, cutter, sprayer, oven, kamera digital, dan alat tulis. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana, dengan 

menempatkan 10 perlakuan, yaitu tanpa pemberian mulsa jerami padi dan pupuk 

hijau (M0P0), pemberian mulsa jerami 3 cm dan 10 ton ha
-1 

pupuk hijau (M1P1), 

pemberian mulsa jerami 3 cm dan 15 ton ha
-1 

pupuk hijau (M1P2), pemberian 

mulsa jerami 3 cm dan 20 ton ha
-1 

pupuk hijau (M1P3), pemberian mulsa jerami 6 

cm dan 10 ton ha
-1 

pupuk hijau (M2P1), pemberian mulsa jerami 6 cm dan 15 ton 

ha
-1 

pupuk hijau (M2P2), pemberian mulsa jerami 6 cm dan 20 ton ha
-1 

pupuk 

hijau (M2P3), pemberian mulsa jerami 9 cm dan 10 ton ha
-1 

pupuk hijau (M3P1), 

pemberian mulsa jerami 9 cm dan 15 ton ha
-1 

pupuk hijau (M3P2) dan pemberian 

mulsa jerami 9 cm dan 20 ton ha
-1 

pupuk hijau (M3P3). Pengamatan yang 

dilakukan selama penelitian meliputi parameter pertumbuhan yang dilakukan 

secara destruktif dan non destruktif. Pengamatan pertumbuhan tanaman jagung 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,bobot kering total tanaman dan 
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laju pertumbuhan relatif (LPR) yang diamati pada 21, 35, 49 dan 63 hari setelah 

tanam. Pengamatan komponen hasil meliputi bobot segar tongkol tanpa kelobot, 

diameter tongkol, panjang tongkol, bobot kering tongkol tanpa kelobot, bobot 

kering biji per tanaman dan bobot biji per hektar. Komponen penunjang yaitu 

analisis N total, C/N dan BO serta pengamatan kelembaban tanah di siang hari. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis 

ragam (Uji F) pada taraf 5 %. Bila hasil pengujian terdapat pengaruh nyata dari 

perlakuan yang diberikan, maka dilanjutkan dengan Uji Duncan pada taraf 5 %. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mulsa jerami serta 

penambahan pupuk hijau Crotalaria juncea L. meningkatkan N total tanah 

sebanyak 0,07 % serta meningkatkan pertumbuhan sehingga hasilnya meningkat 

menjadi 44,17 % pada tanaman jagung var. Kretek Tambin. Serta, pemberian 

mulsa jerami 9 cm dengan penambahan 20 ton ha
-1

 pupuk hijau                        

Crotalaria juncea L. meningkatkan bobot biji per hektar sebesar 0,88  ton ha
-1

 

dibandingkan dengan potensi di Kabupaten Bangkalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

iii 

 

SUMMARY 

AULIY IRFANY. 105040200111031. Paddy Straw Mulch and Green Manure 

of Crotalaria juncea L. Application on Growth and Yield of Corn var. Kretek 

Tambin. First advisor, Dr. Ir. Titiek Islami, MS. and Second advisor, Ir. 

Moch. Nawawi, MS. 

 Corn is an important crops commodity which is looked by the yield and 

outcome. Production of corn in Bangkalan is 166,744 ton per year (Wibowo et al., 

2010). So, production of corn in Bangkalan was less compared to production of 

corn in Sumenep is 200,000 tons per year (Utama, 2013). Low of corn production 

is caused by environmental factors, there are less rainfall, low content of organic 

matter, low fertility and using poor of seeds. Use mulch and green manure are an 

alternative to improve biological, physical and chemical of soil. The aimed of this 

research were: 1) To study the effect of combination of paddy straw mulch 

thickness and green manure of Crotalaria juncea L. to corn var. Kretek Tambin, 

2) To determine the combination of paddy straw mulch thickness and apporite 

green manure Crotalaria juncea L. levels to corn var. Kretek Tambin. The 

hypothesis were: 1) Paddy straw mulch and green manure of Crotalaria juncea L. 

application can increase N total of soil for growth and yield of corn var. Kretek 

Tambin, 2) The highest level of growth and yield of corn crop was found in 

combination of paddy straw mulch thickness at 9 cm and 20 ton ha
-1

 green manure 

of Crotalaria juncea L. 

This research was conducted on March – June 2014 in Karang Kemasen 

village, Bangkalan with the altitude of 100 m dpl. Materials used were seed of 

corn var. Kretek Tambin, green manure of Crotalaria juncea L. 10 ton ha
-1

, 15 ton 

ha
-1

 and 20 ton ha
-1

, paddy straw mulch with thickness at 3 cm, 6 cm and 9 cm, 

anorganic fertilizer were NPK, furadan, active ingredient of fungicide Propineb 

and active ingredient of insecticide Prefonofos. The tools used were hoe, label, 

ruler, mattock, scale, soil moisture tester, cutter, sprayer, oven, camera digital, dan 

stationer. This research used Randomized Block Design (RBD) with 10 

treatments and 3 replications. The treatment were, without straw mulch and green 

manure (M0P0), used 3 cm straw mulch and 10 ton ha
-1 

green manure (M1P1), 

used straw mulch 3 cm and 15 ton ha
-1 

green manure (M1P2), used straw mulch 3 

cm and 20 ton ha
-1 

green manure (M1P3), used straw mulch 6 cm and 10 ton ha
-1 

green manure (M2P1), used straw mulch 6 cm and 15 ton ha
-1 

green manure 

(M2P2), used straw mulch 6 cm and 20 ton ha
-1 

green manure (M2P3), used straw 

mulch 9 cm and 10 ton ha
-1 

green manure (M3P1), used straw mulch 9 cm and 15 

ton ha
-1 

green manure (M3P2) and used straw mulch 9 cm and 20 ton ha
-1 

green 

manure (M3P3). Observations were conducted on growth parameters of 

destructive and non-destructive. Growth observation of corn were plant height, 

number of leaves, leaf area, total of dry weight per plant and relative growth rate 

(RGR). Those observed at 21, 35, 49 and 63 days after planting. Yield 

components were cobs fresh weight without husk, the diameter of corn, length of 

corn, cobs dry weight without husk, grain dry weight per plant and grain weight 

per hectar. Supporting component were analysis of N total, C/N, Organic matter 

and measurement of soil moisture at daylight. The data were anylized by analysis 
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variance (ANOVA), if there is significant difference, will be conducted by 

Duncan Multiple Range with a level of 5 % level. 

Paddy straw mulch and green manure of Crotalaria juncea L. application 

can improve N total of soil up to 0,07 %. Therefore, it can increase the growth and 

yield up to 44,17 % of corn var. Kretek Tambin and paddy straw mulch 9 cm with 

20 ton ha
-1

 green manure of Crotalaria juncea L. application can increased  grain 

weight per hectar up to 0,88 ton ha
-1 

compared with production potential in 

Bangkalan. 
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